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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Mei sampai Juli 2019 bertempat di perairan
pulau Ternate, dengan tujuan untuk mengkaji sebaran konsentrasi klorofil-a dan hubungannya
dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairan Pulau Ternate. Pengguanaan metode
eksperimtal fishing, dengan data hasil penelitian di analisis menggunakan analisis SIG dan
analisis statistik. Hasil penelitian di dapat bahwa konsentrasi klorofil-a memberikan respon
terhadap kehadiran ikan pelagis kecil di daerah Perairan Pulau Ternate dengan nilai rata-rata
selama penelitian berkisar antara 0.21 - 0.26 mg/m3, dimana konsentrasi klorofil-a memiliki
hubungan yang nyata dengan koefisien korelasi sebesar 0.84.

Abstract. This research was conducted from May to July 2019 in the waters of Ternate Island,
with the aim to examine the distribution of chlorophyll-a concentrations and their relationship
with the catch of small pelagic fish in Ternate Island waters. The use of experimental fishing
methods, with research data analyzed using GIS analysis and statistical analysis. The results of
the study found that the concentration of chlorophyll-a responded to the presence of small pelagic
fish in the waters of Ternate Island with an average value during the study ranging from 0.21 -
0.26 mg / m3, where the concentration of chlorophyll-a had a significant relationship with the
correlation coefficient of 0.84..

memerlukan dukungan ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam mengoptimalkan pemanfaatan
dan laut Pulau

Wilayah pesisir pantai
Ternate merupakan wilayah yang potensial untuk
kegiatan perekonomian dan dikembangkan
kegiatan usaha perikanan. Usaha penangkapan
ikan pelagis adalah salah satu kegiatan usaha
penangkapan yang memiliki nilai komersial
cukup tinggi khususnya pemanfaatan untuk
produksi dan konsumsi (Tangke et al, 2018ab)

Untuk mengoptimalkan pesisir pantai dan
laut sebagai wilayah kegiatan penangkapan dan
sumber pendapatan, maka sangat diperlukan

sumberdaya perikanan pelagis terutama kajian
parameter oseanografi.

Pola penyebaran ikan bisa dilihat dengan
mengetahui parameter oseanografi seperti suhu
permukaan laut dan klorofil-a di perairan (Tangke
et al., 2015). Nilai konsentrasi klorofil biasanya
dijadikan sebagai indikator produktivitas perairan
atau tingkat kesuburan perairan dan juga menjadi
daya tarik bagi ikan pelagis yang bersifat plankton
feeder (Hadikusumah, 2008). Konsentrasi klorofil-
a adalah salah satu parameter oseanografi yang
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paling sering di kaji untuk penentuan daerah
penangkapan ikan (Tangke et al, 2014).

Penelitian ini laksanakan untuk mengkaji
sebaran konsentrasi klorofil-a dan hubungannya
dengan hasil tangkapan ikan pelagis kecil di
perairan Pulau Ternate.

II. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan
Mei sampai Juli 2019 bertempat di perairan pulau
Ternate, dengan metode eksperimtal fishing,
dengan data penelitian berupa data hasil
tangkapan, posisi tangkap dan nilai konsentrasi
klorofil-a yang di ekstrak dari citra satelit Aqua
MODIS level 2. Data hasil penelitian kemudian di

analisis dengan menggunakan analisis SIG dan
analisis statistik.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Hasil penelitian didapat bahwa jenis hasil
tangkapan adalah ikan tongkol, ikan layang dan
ikan selar dengan produksi selama penelitian
bulan Mei-Juli 2019 masing-masing adalah 1.583
kg, 2114 kg 2410 kg (Gambar 1). Sebaran
konsentrasi klorofil-a selama bulan Mei - Juli 2019
pada daerah perairan Pulau Ternate berdasarkan
hasil analisis SIG dapat di lihat pada Gambar 2.
Hubungan konsentrasi klorofil-a dengan hasil
tangkapan dapat dilihat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.
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Gambar 1. Produksi Ikan Pelagis Kecil selama Penelitian
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Gambar 2. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Pulau Ternate selama Bulan Mei-Juni 2019
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Gambar 3. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Pulau Ternate selama Bulan

Mei-Juni 2019
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Gambar 4. Sebaran Konsentrasi Klorofil-a di Perairan
Pulau Ternate selama Bulan Mei-Juni 2019

3.2. Pembahasan

Gambar 1, terlihat bahwa produksi ikan
pelagis kecil mengalami peningkatan dari bulan
Mei-Junli 2019 dengan kondisi hasil tangkapn
yang selalu mengalami dari 1.585 kg naik ke 2.114
dan menjadi 2.410 kg pada bulan Juli 2019.
Kenaikan jumlah hasil tangkapan selama
penelitian di duga terjadi karena kondisi trip
penangkapan akibat kondisi perairan, dimana
pada bulan Mei kondisi perairan yang berada di
musim peralihan I dan masih banyak di pengaruhi
oleh musim barat yang menyebabkan kondisi
perairan bergelombang sehingga nelayan jarang
melaut.

Nilai konsentrasi klorofil-a di Peraian Pulau
Ternate pada bulan Mei - Juli 2019 dapat dilihat
pada Table 1.

Tabel 1. Nilai Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Pulau
Maitara selama Bulan Mei-Juli 2019
Nilai Konsentrasi Klorofil-a (mg/m?)
Bulan

Min Maks Rata-rata
Mei 0.131 0.29 0.21
Juni 0.17 0.29 0.24
Juli 0.16 0.29 0.26

Klorofil-a merupakan salah satu komponen
biologi laut yang penting terutama untuk
memetakan potensi sumberdaya ikan. Hasil
Analisis SIG (Gambar 2), terlihat bahwa rata-rata
nilai konsentrasi klorofil-a selama bulan Mei
sampai Juli 2019 seperti terlihat pada Table 1,
kondisi nilai rata-rata ini lebih tinggi dari dari 0.2
mg/m?3. Menurut Nontji (2002), bahwa nilai rata-
rata  klorofil-a  diperairan Indonesia berada
pada kisaran di atas 0,2 mg/m?, dimana ini nilai ini

mengindikasikan daerah Perairan Pulau Ternate
dapat dijadikan sebagai daerah penangkapan yang
baik, menurut Gower (1972) dalam Tangke et al

(2015), bahwa konsentrasi klorofil-a diatas 0.2
mg/m?> dapat mengindikasikan keberadaan
plankton yang cukup untuk  menjaga

kelangsungan hidup ikan. Amri K (2008), terdapat
korelasi yang kuat antara peningkatan kosentrasi
kesuburan perairan (klorofil-a tinggi 1,0 sampai
dengan 1,5 mg m-3) akibat terjadi upwelling.

Hasil analisis statistic didapat bahwa
konsentrasi klorofil-a yang memiliki hubungan
yang nyata dengan hasil tangkapan ikan pelagis
kecil dengan nilai koefisien korelasi 0,84 atau 84%
sebaran ikan pelagis kecil di pengaruhi oleh
konsentrasi  klorofil-a, sedangkan 16% di
pengaruhi oleh faktor lain. Pada Gambar 4.
Terlihat bahwa kenaikan nilai konsentrasi
klorofila- dibarengi dengan kenaikan nilai hasil
tangkapan ikan pelagis kecil.

IV. PENUTUP

Konsentrasi klorofil-a cukup untuk
memberikan respon terhadap kehadiran ikan
pelagis kecil di daerah Perairan Pulau Ternate
dengan nilai rata-rata selama penelitian berkisar
antara 0.21 - 0.26 mg/m3, dimana konsentrasi
klorofil-a memiliki hubungan yang nyata dengan
koefisien korelasi sebesar 0.84.

ini
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